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Abstract: Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud 

pengabdian mahasiswa kepada masyarakat melalui program edukatif dan 

bermanfaat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran mahasiswa KKN 

dalam meningkatkan kesadaran hidup sehat serta menumbuhkan kebiasaan 

menabung sejak dini dengan memanfaatkan botol bekas sebagai celengan di 

Desa Mesjid Lama. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pendekatan kreatif mahasiswa KKN mampu menarik minat siswa 

untuk menabung sekaligus mengenalkan pengelolaan sampah plastik secara 

bijak. Plastik yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mencemari 

lingkungan dan memicu masalah kesehatan, mulai dari gangguan pernapasan, 

hormon, hingga risiko kanker akibat zat berbahaya serta mikroplastik. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menanamkan nilai disiplin dan 

tanggung jawab, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan bahaya limbah 

plastik. Program mendapat respon positif dari sekolah dan memberi dampak 

berkelanjutan. 

 

Keywords: Bahaya kanker, botol bekas, edukasi anak, hidup sehat, KKN, 

menabung 

 

Pendahuluan  
 

Sampah plastik di Indonesia mencapai 5,4 

juta ton per tahun. Indonesia Solid Waste 

Association (InSWA) meminta masyarakat 

menggunakan plastik yang ramah lingkungan 

Karena terdapat sampah plastik yang tidak dapat 

terurai sehingga mengakibatkan kerusakan 

lingkungan. Proses penguraian sampah plastik 

membutuhkan waktu yang sangat lama, yaitu 

ribuan tahun. Salah satu jenis sampah plastik yang 

paling banyak dihasilkan oleh masyarakat 

Indonesia yaitu botol bekas air minum dalam 

kemasan (AMDK) (Febrianto et al., 2023). 

Limbah plastik, terutama yang mencapai 

lautan, dapat menyebabkan kerusakan serius pada 

ekosistem laut. Hewan laut dapat memakan plastik 

yang salah satunya dapat menyebabkan cedera fisik 

atau sampai kematian. Limbah anorganik seperti 

plastik, kaca, dan logam biasanya tidak bisa terurai 

dengan cepat. Jika tidak didaur ulang atau dikelola 

dengan baik, sampah ini bisa menumpuk di tempat 

pembuangan sampah, yang akhirnya menyebabkan 

masalah kesehatan dan tampilan yang buruk. 

Beberapa bahan kimia berbahaya bisa lepas dari 

sampah anorganik, terutama saat pembuangan atau 

pembakaran tidak terkendali. Hal ini bisa merusak 

udara dan air serta membahayakan kesehatan 

manusia. Proses produksi dan pengelolaan limbah 
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anorganik juga bisa menghasilkan gas rumah kaca, 

yang memperparah perubahan iklim global(Roziaty 

et al., 2024). 

Kerajinan tangan dari barang bekas kini 

semakin diminati karena bisa menjadi cara efektif 

untuk mendaur ulang limbah botol menjadi barang 

yang berguna, memiliki nilai jual, dan menarik 

dilihat. Salah satu contohnya adalah mengubah 

botol bekas menjadi celengan, sehingga barang 

yang tadinya tidak terpakai bisa dimanfaatkan 

kembali untuk kebutuhan masyarakat (Putri & 

Hasanah, 2024). Dalam hal ini, peran orang tua, 

guru, dan lembaga finansial seperti bank perlu 

mengajarkan nilai-nilai tabungan kepada anak-anak 

sejak awal (Pramesti et al., 2024). 

Menabung merupakan suatu perilaku 

pengelolaan keuangan yang efektif, yang dilakukan 

dengan cara menyimpan uang, baik di dalam 

celengan, rekening tabungan, maupun media 

lainnya. Pendidikan literasi keuangan yang 

diberikan kepada anak-anak tidak hanya terbatas 

pada pengenalan uang, tetapi juga melatih 

keterampilan mengatur dan memanfaatkan uang 

secara bijak sejak usia dini (Loda et al., 2023). 

Dengan proses menabung, anak-anak bisa belajar 

untuk mengatur uang dengan cara yang lebih tepat 

dan bertanggung jawab (Olfianus Talli et al., 2023).  

Literasi keuangan sejak dini memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

ekonomi anak. Edukasi literasi keuangan dan 

digital terbukti motivasi siswa untuk menabung dan 

memiliki pengetahuan dalam mengelola uang 

(Nurmasari & Yuana, 2024). Untuk mengenalkan 

kebiasaan menabung pada anak-anak, diperlukan 

metode yang sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka. Aktivitas yang menyenangkan dan berbasis 

praktik lebih efektif dalam menarik minat serta 

menumbuhkan kesadaran menabung sejak usia 

sekolah dasar. Melalui pendekatan kreatif, anak-

anak dapat belajar mengelola uang saku dengan 

cara yang sederhana dan menarik (Pramesti et al., 

2024). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah 

satu cara mahasiswa berkontribusi kepada 

masyarakat, yang sejalan dengan pelaksanaan 

tridharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian. Melalui KKN, 

mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh di kampus dalam bentuk kegiatan nyata 

di lingkungan masyarakat. Salah satu bentuk 

pengabdian yang dilakukan mahasiswa dalam KKN 

adalah memberikan penyuluhan tentang pentingnya 

menabung sejak usia dini kepada anak-anak agar 

mereka siap menghadapi masa depan (Suci 

Rosmadewi et al., 2024).  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk 

anak-anak sekolah dasar di SD Negeri No. 11 Desa 

Mesjid Lama dengan tujuan untuk mengajarkan 

cara menabung yang baik kepada siswa melalui 

pendekatan kreatif dan menyenangkan. Edukasi ini 

tidak hanya memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya menabung, tetapi juga melatih siswa 

agar mampu mengelola uang saku secara bijak, 

salah satunya dengan membuat celengan dari botol 

bekas sebagai media pembelajaran yang interaktif 

(Sugiarto et al., 2024). Kegiatan pengabdian ini 

bermanfaat untuk menjaga kebersihan lingkungan 

dan meningkatkan nilai ekonomi (pratiwi et all). 

 

Metode Pelaksanaan  
 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

di SD Negeri No. 11 Desa Mesjid Lama, 

Kecamatan Talawi, Kabupaten Batu Bara, dengan 

melibatkan 22 orang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menanamkan kebiasaan menabung sejak dini 

sekaligus mengedukasi siswa tentang pengelolaan 

sampah melalui pemanfaatan barang bekas. Alat 

dan bahan yang digunakan antara lain  botol plastik 

bekas, kertas, stiker, dan cat yang diolah menjadi 

celengan bermanfaat dan bernilai edukatif bagi 

siswa. 

Dalam proses pelaksanaannya, kegiatan ini 

diawali dengan observasi pada tanggal 25 Juli 

2025, guna mengetahui kondisi sekolah, mengukur 

antusiasme siswa terhadap kegiatan kreatif, serta 

memahami tingkat pemahaman mereka mengenai 

kebiasaan menabung dan pengelolaan sampah. 

Tahap persiapan dilakukan pada 26 Juli 

2025 oleh seluruh mahasiswa KKN, yang 

mencakup penyusunan materi sosialisasi, penyiapan 

alat dan bahan (botol plastik bekas, gunting, lem, 

stiker, kertas karton, cat air, kuas, dan contoh 

celengan), serta penataan ruang kelas yang akan 

digunakan. 

Tahap pelaksanaan juga dilakukan pada 26 

Juli 2025 di ruang kelas VI SD Negeri No. 11 Desa 

Mesjid Lama. Kegiatan diawali dengan perkenalan 

mahasiswa KKN kepada siswa, dilanjutkan dengan 

pemaparan materi edukatif mengenai pentingnya 

menabung dan cara mengelola sampah botol bekas. 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi dan praktik 
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langsung pembuatan celengan, sesi diskusi serta 

tanya jawab, hingga pemberian apresiasi bagi siswa 

yang kreatif. 

Cara Pembuatan Celengan dari Botol Bekas 

Langkah-langkah pembuatan celengan adalah 

sebagai berikut: 

1. Persiapan bahan: botol plastik bekas, 

gunting, lem, kertas warna, stiker, spidol. 

2. Membuat lubang: potong bagian tutup 

botol untuk memasukkan uang. 

3. Dekorasi: hias botol sesuai kreativitas 

dengan kertas, stiker, atau cat. 

4. Penggunaan: masukkan uang koin secara 

rutin ke celengan. 

Evaluasi: memamerkan hasil karya untuk penilaian 

dan motivasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung dan evaluasi setelah kegiatan, 

diperoleh beberapa hasil sebagai berikut: 

 

Peningkatan Antusiasme dan Partisipasi Siswa 

Siswa menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap kegiatan yang bersifat kreatif dan 

aplikatif. Hal ini terlihat dari semangat mereka saat 

mengikuti pembuatan celengan dari botol bekas, 

bertanya saat sesi diskusi, dan menunjukkan hasil 

karya masing-masing dengan bangga. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

kegiatan pemaparan secara langsung dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi siswa 

(Parantika et al., 2024).  

 

 
Gambar 1. Peningkatan Antusiasme dan Partisipasi 

Siswa 

 

Kemampuan Membuat Celengan dari Botol 

Bekas 

Sebanyak 22 siswa berhasil menyelesaikan 

pembuatan celengan secara kelompok, dengan 

sedikit bantuan dari mahasiswa KKN. Hasil karya 

bervariasi dalam bentuk dan hiasan, menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya mengikuti arahan, tetapi 

juga berkreasi secara kelompok. 

 

 
Gambar 2. Kemampuan Membuat Celengan dari 

Botol Bekas 

 

Pemahaman Siswa tentang Menabung dan Daur 

Ulang 

Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa dapat 

menjelaskan kembali manfaat menabung, serta 

pentingnya memanfaatkan barang bekas agar tidak 

menjadi sampah yang mencemari lingkungan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pesan utama dari kegiatan 

dapat tersampaikan dengan baik. Hasil ini didukung 

oleh (Huwae et al., 2024). yang menemukan bahwa 

edukasi menabung sejak dini lebih berhasil bila 

dipadukan dengan praktik sederhana yang 

kontekstual dengan kehidupan anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemahaman Siswa tentang Menabung 

dan Daur Ulang. 

 

Kegiatan ini membuktikan bahwa 

pendekatan edukatif berbasis praktik langsung lebih 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai penting 
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seperti hemat, bertanggung jawab, dan peduli 

lingkungan pada siswa sekolah dasar. Dengan 

mengajak siswa langsung membuat celengan dari 

botol bekas, mereka tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga pengalaman nyata yang 

membekas secara emosional dan kognitif. 

Selain itu, penggunaan media sederhana dan 

ramah lingkungan (seperti botol plastik bekas) 

menambah nilai edukatif, karena siswa diajak untuk 

melihat bahwa sesuatu yang dianggap sampah 

ternyata masih bisa bermanfaat jika diolah dengan 

baik. Hal ini mendukung prinsip edukasi 

kontekstual, di mana pembelajaran dikaitkan 

langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui kegiatan ini, mahasiswa KKN juga 

menjalankan fungsinya sebagai agen perubahan di 

masyarakat, khususnya dalam membangun 

kesadaran anak-anak sejak dini tentang pentingnya 

pengelolaan keuangan dan lingkungan hidup. 

Kolaborasi antara mahasiswa, siswa, dan guru 

menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini. 

 

Kesimpulan  
 

Kegiatan penyuluhan dengan tema “ Peran 

Mahasiswa KKN dalam Meningkatkan Kesadaran 

Hidup Sehat melalui Pemanfaatan Botol Bekas 

sebagai Wadah Menabung di Desa Mesjid Lama”  

dapat terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari 

tingginya antusiasme siswa selama kegiatan 

berlangsung, terutama saat sesi pembuatan 

celengan dan tanya jawab. Siswa menunjukkan rasa 

ingin tahu yang tinggi dan merespon materi dengan 

aktif. Banyak dari mereka yang baru menyadari 

bahwa barang bekas seperti botol plastik dapat 

diubah menjadi sesuatu yang bermanfaat, sekaligus 

melatih kebiasaan menabung dan sikap hemat sejak 

dini. 
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